






A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam mencetak 
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan sangat membantu peserta 
didik dalam usaha mengembangkan dan menitikberatkan pada pengembangan 
pengetahuan, kecakapan dan nilai sikap serta pola tingkah laku yang berguna 
bagi hidupnya. Di dalam pendidikan terdapat suatu kegiatan belajar dimana 
dalam kegiatan belajar tersebut terdapat beberapa hal pokok yang terjadi, yaitu 
bahwa dengan belajar akan membawa pada perubahan-perubahan dan 
perubahan tersebut  terjadi karena adanya usaha dan kecakapan untuk meraih 
perubahan tersebut. Belajar senantiasa merupakan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, dan meniru. Belajar juga mempunyai peran 
penting dalam mempertahankan kehidupan di tengah-tengah persaingan yang 
semakin ketat.  
  SMP (Sekolah Menengah Pertama) merupakan pendidikan formal pada 
jenjang pendidikan dasar. Pendidikan dan pembelajaran di tingkat SMP 
memberikan penekanan peletakan pondasi dalam menyiapkan generasi agar 
menjadi manusia yang mampu menghadapi era yang semakin berat. Menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 pasal 17 
tentang pendidikan dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar terdiri dari SD 
(Sekolah Dasar)/sederajat dan SMP (Sekolah Menengah Pertama)/sederajat. 
Jika suatu bangsa menginginkan kemajuan di bidang pendidikan, maka harus 
ada upaya untuk mengembangkan potensi dan bakat dari peserta didik. Untuk 
mengembangkan potensi dan bakat peserta didik, dilakukan melalui proses 
pembelajaran. 
  Dalam pembelajaran tentu tidak terlepas dari interaksi guru dan siswa. 
Pembelajaran dapat disampaikan secara objektif agar siswa dapat memahami 
hikmah dari mempelajari IPA. Dilihat dari observasi magang yang telah 





Potensi yang mereka miliki dari segi akademik maupun non-akademik juga 
cukup baik. Sarana dan prasarana penunjang pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta sangat memadai sehingga siswa di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta dapat memanfaatkannya untuk memperlancar 
berlangsungnya pembelajaran semua mata pelajaran terutama mata pelajaran 
IPA yang didukung dengan adanya laboratorium IPA. Namun pembelajaran 
IPA di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta ini kurang mendapatkan perhatian 
dan minat dari siswa. Hal ini berdasarkan observasi yang telah dilakukan dalam 
kegiatan magang terlihat perhatian dan minat siswa yang kurang terhadap mata 
pelajaran IPA. 
  Pada hakikatnya IPA terdiri atas 3 unsur utama. Ketiga unsur tersebut  
yaitu produk, proses ilmiah, dan pemupukan sikap. IPA bukan hanya 
pengetahuan tentang alam yang disajikan dalam bentuk fakta, konsep, prinsip 
atau hukum (IPA sebagai produk), tetapi sekaligus cara atau metode untuk 
mengetahui dan memahami gejala-gejala alam (IPA sebagai proses ilmiah) 
serta upaya pemupukan sikap ilmiah (IPA sebagai sikap). Pembelajaran IPA di 
SMP/MTs diantaranya bertujuan agar siswa mampu mengembangkan rasa 
ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat serta 
mampu meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam. Menurut 
Neolaka (2008), kesadaran adalah keadaan seseorang yang memiliki 
pengetahuan dan dapat terlihat dari perilaku dan sikapnya. Sedangkan 
lingkungan adalah semua yang mempengaruhi manusia atau hewan (KBBI, 
2008). Jadi kesadaran lingkungan dapat diartikan sebagai keadaan seseorang 
yang memiliki pengetahuan tentang hal yang memengaruhi manusia atau 
hewan dan dapat terlihat dari perilaku dan sikapnya. Dengan demikian, siswa 
yang memiliki kesadaran lingkungan akan terlihat dari pengetahuan yang dia 
miliki, caranya menyikapi lingkungan, serta perilakunya terhadap lingkungan. 





diberikan kepada anak sejak dini agar mereka mengerti dan tidak merusak 
lingkungan.  
Hal tersebut dipengaruhi beberapa aspek antara lain :  
 a) Aspek Kognitif, pendidikan lingkungan hidup mempunyai fungsi untuk 
 meningkatkan pemahaman terhadap permasalahan lingkungan, juga 
 mampu meningkatkan daya ingat, penerapan, analisis, dan evaluasi.  
 b) Aspek Afektif, pendidikan lingkungan hidup berfungsi meningkatkan 
 penerimaan, penilaian, pengorganisasian dan karakteristik kepribadian 
 dalam menata kehidupan dalam keselarasan dengan alam.  
 c) Aspek Psikomotorik, pendidikan lingkungan hidup berperan dalam meniru, 
 memanipulasi dalam berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya dalam 
 upaya meningkatkan budaya mencintai lingkungan.  
 d) Aspek minat, pendidikan lingkungan hidup berfungsi meningkatkan minat 
 dalam diri anak. 
  Dilihat dari latar belakang tersebut, serta kaitannya dengan tujuan dari 
pembelajaran IPA. Penulis memilih judul Hubungan antara Hasil dan Minat 
Belajar IPA terhadap Kesadaran Lingkungan Siswa di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta. Secara teori hubungan antara minat belajar dan hasil belajar IPA 
terhadap kesadaran lingkungan tersebut pasti ada, namun penulis ingin mencari 
















B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan adalah faktor 
intern dan faktor ekstern, sebagai berikut :  
1. Rendahnya minat belajar IPA siswa di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta.  
2. Pembelajaran IPA belum terintegrasi pada pemahaman akan kesadaran 
lingkungan.  
3. Belum maksimal terbentuknya kesadaran lingkungan siswa.  
4. Semangat belajar yang belum maksimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang, agar permasalahan yang diteliti tidak meluas 
maka dibuat pembatasan masalah sebagai berikut : 
1. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta. 
2. Obyek dalam penelitian ini adalah kesadaran lingkungan siswa kelas VII 
di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
3. Parameter dalam penelitian ini yaitu : 
a. Minat Belajar IPA siswa sebagai variabel bebas yang diteliti 
menggunakan angket dan lembar observasi. 
b. Hasil Belajar IPA siswa sebagai variabel bebas yang diteliti 
menggunakan nilai ujian. 
c. Kesadaran Lingkungan siswa sebagai variabel terikat yang diteliti 












D. Rumusan Masalah 
  Bertitik tolak pada latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan 
permasalahan yang akan dipecahkan, yaitu:  
1. Apakah terdapat hubungan antara minat belajar IPA siswa terhadap 
 kesadaran lingkungan siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 7 
 Surakarta? 
2. Apakah terdapat hubungan antara hasil belajar IPA siswa terhadap 
 kesadaran lingkungan siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 7 
 Surakarta? 
3. Apakah terdapat hubungan antara minat belajar IPA dan hasil belajar IPA 
secara bersama-sama terhadap kesadaran lingkungan siswa kelas VII di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara minat belajar IPA siswa terhadap 
 kesadaran lingkungan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara hasil belajar IPA siswa terhadap 
 kesadaran lingkungan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara minat belajar IPA dan hasil belajar 
IPA secara bersama-sama terhadap kesadaran lingkungan siswa kelas VII 













F. Manfaat Penelitian 
 1. Manfaat teoritis  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan tentang hubungan antara minat dan hasil belajar siswa dengan 
kesadaran akan lingkungan.  
 2. Manfaat praktis  
 a. Bagi peneliti  
 Penelitian ini sebagai wahana menambah pengalaman pada dunia 
pendidikan yang sesungguhnya.  
 b. Bagi sekolah  
 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dan masukan 
untuk meningkatkan hasil dan minat belajar siswa agar memperoleh 
siswa yang berkualitas dan mengerti lingkungan. 
 c. Bagi universitas  
 Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai literatur bagi 
penelitian yang relevan. 
 
 
 
 
 
